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ABSTRAK 

Peserta didik di RA Tunas Cendekia rendah dalam kemampuan numerasi dan 
sangat sulit di kondisikan karena kurang adanya media yang menarik dalam belajar, 
maka untuk menyelesaikan masalah tersebut di butuhkan pengembangan media 
pembelajaran yang sesuai dengan minat dan karakteristik peserta didik. Hal ini 
secara umum di lakukan agar dapat mengetahui dan memahami cara penggunaan 
dan fungsi media gurita berhitung secara optimal, khusunya dalam proses 
pembelajaran pra-matematika pada anak kelompok B (Anak Usia Dini 5-6 Tahun). 
Adapun Tujuan mengetahui cara mengimplementasikan penggunaan media Gurita 
Berhitung dalam proses pembelajaran numerasi pada anak Kelompok B di RA 
Tunas Cendekia Tulungrejo, Mengetahui cara menggunakan media gurita berhitung 
untuk meningkatkan kemampuan numerasi pada anak kelompok B di RA Tunas 
Cendekia Tulungrejo, Mengetahui dan mendeskripsikan respon anak-anak 
kelompok B terhadap penggunaan media gurita berhitung dalam kegiatan 
pembelajaran numerasi di RA Tunas Cendekia Tulungrejo. Metode Penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Jenis ini dipilih karena 
bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses implementasi media 
gurita berhitung dan bagaimana media tersebut memengaruhi kemampuan 
numerasi anak-anak usia dini. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai 
instrumen utama yang mengamati, mewawancarai, dan mendokumentasikan data 
dari situasi alami tanpa manipulasi. Penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran 
statistik, tetapi pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi di 
lapangan. Adapun Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah agar dapat 
membantu dan mempermudah anak-anak untuk belajar berhitung 
 
Kata Kunci: implementasi, media belajar, kemampuan numerasi, anak usia dini 

ABSTRACT 

Students at RA Tunas Cendekia are low in numeracy skills and are very difficult to 
condition due to the lack of interesting media in learning, so to solve this problem, it 
is necessary to develop learning media that are appropriate to the interests and 
characteristics of students. This is generally done in order to know and understand 
how to use and function the counting octopus media optimally, especially in the pre-
mathematics learning process for group B children (Early Childhood 5-6 Years). The 
objectives are to know how to implement the use of Counting Octopus media in the 
numeracy learning process for Group B children at RA Tunas Cendekia Tulungrejo, 
to know how to use counting octopus media to improve numeracy skills in group B 
children at RA Tunas Cendekia Tulungrejo, to know and describe the responses of 
group B children to the use of counting octopus media in numeracy learning 
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activities at RA Tunas Cendekia Tulungrejo. The research method used in this study 
is qualitative research. This type was chosen because it aims to describe in depth 
the implementation process of the counting octopus media and how it affects the 
numeracy skills of early childhood. In qualitative research, the researcher acts as 
the primary instrument, observing, interviewing, and documenting data from natural 
situations without manipulation. This research does not focus on statistical 
measurements, but rather on an in-depth understanding of the phenomena 
occurring in the field. The output produced from this research is to help and make it 
easier for children to learn to count. 

Keywords: implementation, learning media, numeracy skills, early childhood

A. Pendahuluan  
 Kemampuan numerasi 

merupakan salah satu aspek penting 
dalam perkembangan kognitif anak 
usia dini. Numerasi tidak hanya 
mencakup kemampuan berhitung, 
tetapi juga melibatkan pemahaman 
konsep jumlah, pola, ukuran, dan 
pengelompokan. Kemampuan ini 
menjadi dasar bagi pembelajaran 
matematika di jenjang pendidikan 
selanjutnya. Namun, pada 
kenyataannya, tidak semua anak usia 
dini memiliki kesiapan yang sama 
dalam mengembangkan kemampuan 
numerasi. 

Anak usia 0-6 tahun merupakan 
individu yang rentang dan selang 
mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan dalam masa emas 
(golden age) dimana kinerja otak 
hampir 80% berlangsung (Setyowati & 
Ningrum, 2020). Masa usia dini 
merupakan periode awal yang paling 
penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan kehidupan seseorang. 
Masa usia dini adalah periode penting 
dalam kehidupan manusia, anak 
memiliki kecenderungan untuk meniru 
banyak hal yang ada di sekitarnya 
(Ratnasari:10-16), demikian pula Sri 
Watini dalam jurnalnya 
menyampaikan karakteristik anak di 
usia dini sangat spesifik dengan 
aktivitas meniru dan mengenali dunia 

sekitarnya (Anne Gracia& Sri Watini: 
2022).  

Pada usia 5–6 tahun, anak 
berada dalam fase perkembangan 
pesat, baik dari aspek bahasa, sosial-
emosional, maupun kognitif. Pada 
tahap ini, anak mulai menunjukkan 
ketertarikan terhadap angka dan 
konsep berhitung, namun masih 
memerlukan pendekatan konkret yang 
sesuai dengan karakteristik 
perkembangan mereka. Tanpa 
penguatan sejak dini, anak berisiko 
mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pelajaran matematika di tingkat 
pendidikan berikutnya. 

Dalam lingkungan  belajar  anak  
usia  dini, disarankan  untuk  
mengenalkan  konsep  berhitung  
melalui  kegiatan  yang  
menyenangkan  untuk  menciptakan 
lingkungan belajar yang 
menyenangkan (Paramitasari & 
Nufitriah 2024). Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa masih banyak 
anak usia dini yang belum mencapai 
kemampuan numerasi yang optimal. 
Hal ini bisa disebabkan oleh 
kurangnya stimulus yang tepat, 
terbatasnya media pembelajaran yang 
menarik, serta metode pembelajaran 
yang kurang menyentuh kebutuhan 
belajar anak secara langsung. 

Permasalahan di RA Tunas 
Cendekia sangat jelas pada saat 
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observasi awal, peserta didik rendah 
dalam kemampuan numerasi dan sulit 
di kondisikan saat pembelajaran. 
Aplikasi media pembelajaran gurita 
berhitung merupakan media yang di 
gunakan untuk peserta didik kelompok 
B dengan tujuan menciptakan 
pembelajaran bermakna dimana anak 
akan belajar lebih menyenangkan dan 
kondusif sesuai dengan 
permasalahan di RA Tunas Cendekia. 
Materi pengenlah angka sangat 
penting di kenalkan pada peserta didik 
, karena bertujuan agar anak mampu 
memahami konsep bilangan dan 
jumlah benda yang ada di sekitar 
mereka. Indikator pengenalan angka 
pada kelompok B yaitu 1 sampai 
dengan 20. Pembelajaran angka 
harus menguasai bentuk tulisan 
angka, menyebut bunyi angka, nilai 
angka, urutan angka, dan menulis 
angka. 

Untuk menyelesaikan masalah 
belajar angka pada kelompok B di 
butuhkan pengembangan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
permasalahan. Hal ini di lakukan agar 
dapat mengetahui dan memahami 
cara penggunaan dan fungsi media 
gurita berhitung secara optimal dalam 
proses pembelajaran numerasi  pada 
anak kelompok B. Permasalahan ini 
menunjukkan perlunya inovasi dalam 
media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini, 
yaitu aktif, senang bermain, dan 
belajar melalui pengalaman langsung. 
Salah satu solusi yang ditawarkan 
adalah penggunaan media edukatif 
yang bersifat menyenangkan dan 
interaktif, salah satunya adalah media 
Gurita Berhitung. Media ini dirancang 
menyerupai bentuk gurita dengan 
dengan desain  yang menarik 
sehingga dapat memicu perhatian 

anak untuk belajar menghitung, 
mengenal angka, mengenal warna, 
mengelompokkan warna.  

Urgensi penelitian ini terletak 
pada kebutuhan untuk 
mengembangkan dan 
mengimplementasikan metode 
pembelajaran numerasi yang lebih 
efektif dan menyenangkan, guna 
meningkatkan kualitas pendidikan di 
jenjang PAUD, khususnya di RA 
Tunas Cendekia. Dengan adanya 
penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam 
bentuk strategi pembelajaran yang 
inovatif dan aplikatif, serta menjadi 
referensi bagi guru dan lembaga 
PAUD dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang kreatif untuk 
meningkatkan kemampuan numerasi 
anak sejak dini. 

Tinjauan Pustaka 

Guru berperan sebagai 
pengirim informasi sedangkan siswa 
berperan sebagai penerima informasi. 
Proses ini akan berhasil dengan baik 
jika antara keduanya berjalan dengan 
lancar, dimana guru mampu 
menyampaikan informasi dengan baik 
kepada siswa dan siswa mempunyai 
kemampuan menerima informasi 
tersebut dengan baik pula. Untuk 
menyempurnakan komunikasi antara 
pemberi dan penerima informasi agar 
tercipta komunikasi yang efektif 
diperlukan alat komunikasi atau 
media. 

Kata “Media” berasal dari 
bahasa latin yang merupakan bentuk 
jamak dari “medium”, secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar. 
National Education Association (NEA) 
mendefinisikan media sebagai segala 
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benda yang dapat dimanipulasikan, 
dilihat, didengar, dibaca, atau di 
bicarakanbeserta instrumenyang 
dipergunakan untuk kegiatan tersebut 
(Sardiman, dkk., 2011: 6). 

Menurut azikiwe (2007: 46) 
media pembelajaran mencakup apa 
saja yang digunakan guru untuk 
melibatkan semua panca indera 
penglihatan, pendengaran, peraba, 
penciuman dan pengecapan saat 
menyampaikan pelajarannya. Media 
pelajaran adalah pembawa informasi 
yang dirancang khusus untuk 
memenuhi tujuan dalam situasi 
belajar-mengajar. Media 
pembelajaran merupakan suatu alat 
atau sarana yang di gunakan dalam 
konteks pendidikan guna 
mnyampaikan informasi, konsep, atau 
pengetahuan kepada peserta didik 
dengan cara yang lebik menarik, 
efektif dan interaktif. 

Menurut Kemp & Dayton 
(1985:28), media pembelajaran dapat 
memenuhi tiga fungsi utama apabila 
media itu digunakan untuk 
perorangan, kelompok, atau kelompok 
pendengar yang besar jumlahnya. 
Fungsi pertama, memotivasi minat 
atau tindakan. Manfaat media 
pembelajaran 

Penggunaan media dalam 
proses belajar memberikan beberapa 
manfaat, yaitu: 

1. Memperjelas pesan di dalam 
pembelajaran agar tida terlalu 
bersifat verbal. 

2. Meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik hingga meraih 
prestasi belajar. 

3. Memberikan stimulus dan 
rangsangan kepada peserta didik 
untuk belajar lebih aktif. 

Tujuan media pembelajaran. 
Adapun tujuan media pembelajaran 
yaitu:  

1. Mempermudah proses belajar 
mengajar 

2. Meningkatkan minat dan motivasi 
belajar anak 

3. Dapat merangsang siswa untuk 
belajar 

Media Gurita Berhitung adalah 
media pembelajaran yang sengaja di 
buat sesuai dengan karakteristik 
peserta didik di RA Tunas Cendekia. 
Media pembelajaran ini di rancang 
khusus untuk membantu siswa dalam 
peningkatan numerasi, sebagaimana 
media ini di buat berdasarkan 
kebutuhan peserta didik. Desain 
media ini memungkinkan anak dapat 
memahami konsep jumlah 
berdasarkan pada media gurita ini 
terdapat wadah bilangan pada tangan 
gurita guna untuk memahamkan 
konsep bilangan pada anak. Adapun 
alat dan bahan yang digunakan untuk 
pembuatan Gurita Berhitung adalah 
Kertas karton, Kain Flanel, Kardus 
Bekas, Gelas Plastik, Gunting, Pensil 
dan Lem Tembak 

Selanjutnya tahapan-tahapan 
yang dilakukan siswa dalam 
penerapan media gurit.a berhitung 
adalah sebagai berikut: 
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1. Pengenalan 
a. Tunjukkan gambar/boneka 

gurita kepada anak-anak. 
b. Kenalkan bahwa gurita memiliki 

5 lengan yang sudah memiliki 
wadah. 

c. Tunjukkan angka yang sudah 
dipasang di tiap lengan. 

Berhitung Sesuai Angka 

Anak diminta memasukkan jumlah 
benda (bola-bola) sesuai angka di 
masing-masing lengan. Misalnya: 
Lengan memiliki bilangan dengan 
angka 12 → anak memasukkan bola-
bola kedalam lengan dengan jumlah 
12.  

Numerasi merupakan 
kemampuan berpikir menggunakan 
konsep, prosedur, fakta, dan alat 
matematika guna memecahkan 
masalah kontekstual pada kehidupan 
sehari-hari yang sesuai untuk individu 
sebagai  warga  yang  baik 
(Mendikbud  2020). Mengenal konsep 
matematika pada anak usia dini 
diantaranya adalah membilang, 
geometri, pengukuran, seriasi, operasi 
bilangan, pola, mengklasifikasikan, 
dan grafik. Mengenalkan 
perbandingan atau pengukuran untuk 
anak usia 5 -6 tahun tidaklah mudah 
dalam mengenalkan pada anak, akan 
lebih mudah dipahami jika anak diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri 
dengan menggunakan benda-benda 
konkret karena pada tahap ini anak 
belajar menggunakan simbol-simbol 
dan masih belum dapat berpikir 
secara sistematis. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan tujuan mendeskripsikan 
secara mendalam tentang 
implementasi media gurita berhitung 
dalam meningkatkan kemampuan 
numerasi anak kelompok B (5-6 
tahun) di RA Tunas Cendekia 
Tulungrejo. Penelitian ini berfokus 
pada kemampuan numerasi anak usia 
5-6 tahun. Penelitian ini di lakukan di 
RA Tunas Cendekia Tulungrejo 
dengan subjek penelitian 15 anak usia 
5-6 tahun di RA Tunas Cendekia. 
Teknik analisis data yang deskriptif 
kualitatif, yaitu mendeskripsikan data 
yang di peroleh melalui instrumen 
data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman terdiri dari 3 tahapan utama 
yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan.   

C.  Hasil  dan  Pembahasan 

Meningkatkan kemampuan 
numerasi pada anak usia dini dengan 
media gurita berhitung. Disini guru 
menjelaskan tentang media gurita 
berhitung dan cara bermainnya. Anak 
di ajak berhitung 1-20 dengan 
bernyanyi. Lalu anak bermain media 
gurita berhitung dengan cara 
memasukkan bola-bola kecil warna 
warni ke dalam wadah gurita sesuai 
dengan jumlah bilangan yang tertera 
di wadah tersebut. Tujuan media ini 
adalah untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi pada anak 
setelah menggunakan media gurita 
berhitung. Setelah menyelesaikan 
kegiatan siswa telah mengembangkan 
keterampilan berhitung terkait 
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pengenalan konsep bilangan, 
mengelompokkan warna dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil survei 
pendahuluan pada saat peneliti 
melakukan latihan pengalaman 
lapangan, dari 15 siswa, 2 anak belum 
berkembang, 5 anak sudah mulai 
berkembang, 6 anak sudah 
berkembang sesuai harapan, dan 2 
anak masih dalam masa 
perkembangan. Siswa membuat 
kemajuan yang sangat baik. Peneliti 
dapat mengekstrapolasi data di atas 
dengan melakukan kegiatan 
observasi dan menggunakan check 
list untuk menilai perkembangan anak 
usia dini. Check list yang di gunakan 
peneliti antara lain:  

1. Anak dapat berhitung angka 1-20  

2. Anak dapat mengurutkan angka 1-
20 

3. Anak dapat mencakup 
keterampilan mengelompokkan 
warna sesuai jumlah bilangan 

Media gurita berhitung merupakan 
bentuk media pembelajaran berbasis 
permainan untuk menyampaikan 
suatu materi pembelajaran pada anak 
usia dini. Media pembelajaran gurita 
berhitung di gunakan secara 
bergantian dengan aturan sebagai 
berikut: langkah awal yaitu guru 
pendidik menempelkan media gurita 
tersebut di papan tulis kelas, 
permainan dimulai dengan anak-anak 
mengantri untuk menunggu panggilan 
dari guru pendidik, guru pendidik 
memberi angka di depan wadah/kaki 
gurita yang selanjutnya guru pendidik 
mengistruksikan anak-anak untuk 

memasukkan bola-bola kecil warna-
warni ke dalam wadah gurita sesuai 
dengan jumlah bilangan yang ada di 
wadah/kaki gurita sambil berhitung. 
Kegiatan tersebut dilakukan secara 
terus-menerus sampai selesai. 

Berdasarkan  hasil  observasi  dan  
wawancara  selama beberapa 
pertemuan  di  RA Tunas Cendekia,  
perkembangan  anak dalam mengenal 
angka dan memahami konsepnya 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Pada pertemuan pertama  
observasi,  dari  15  anak  yang  
diamati,  sebagian  besar  sudah  
mulai mengenal lambang angka dan 
berhitung,  meskipun   hanya   
beberapa   yang   memahami 
konsepnya. Selain  itu,  hanya  sedikit  
dari  mereka  yang  mulai  mengikuti 
aturan  bermain.   Pada pertemuan 
kedua,   setelah   dilakukan   intervensi   
dan wawancara dengan guru kelas, 
terjadi kemajuan yang cukup 
signifikan. Mayoritas  anak  sudah  
mengenal  angka dan berhitung,  
memahami  konsepnya,  dan  lebih 
banyak  yang  mulai  bisa  mengikuti  
aturan  permainan.  Peningkatan 
terbesar terlihat  pada  pertemuan  
ketiga  penelitian.  Secara  
keseluruhan,  semua  anak  telah 
mencapai penguasaan penuh 
terhadap indikator yang diamati. 
Mereka tidak hanya  mengenal  dan  
memahami  angka,  tetapi  juga  
mampu   mengikuti aturan permainan 
dengan baik. data perkembangan 
kemampuan numerasi anak kelompok 
B setelah menggunakan media gurita 
berhitung pada proses kegiatan 
belajar mengajar. Peneliti melakukan 
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kegiatan penelitian dengan 
menggunakan teknik pengumpulan 
data yang meliputi kegiatan observasi 
untuk mengamati seluruh aktivitas 
kelompok B dari awal hingga akhir 
kegiatan. Di bawah ini adalah tabel 
pedoman observasi pelaksanaan 
media pembelajaran “Gurita 
Berhitung” yang ertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan  numerasi 
pada anak kelompok B di RA Tunas 
Cendekia Tulungrejo. 

Kemampuan numerasi pada anak 
kelompok B di RA Tunas cendekia 
dapat di tingkatkan dengan 
menerapkan media pembelajaran 
gurita berhitung untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi. Hal ini di 
dukung berdasarkan observasi 
peneliti sebelum menggunakan media 
gurita berhitung yang menunjukkan 
bahwa 13% anak yang belum 
berkembang, 34% anak mulai 
berkembang sesuai harapan, 40% 
anak berkembang sesuai harapan, 
13% anak berkembang sangat baik 

 Persentase perkembangan 
numerasi anak setelah 
mengimplementasikan media gurita 
berhitung adalah 0% pada anak belum 
berkembang, 13% pada anak mulai 
berkembang, 40% anak berkembang 
sesuai harapan, 47% berkembang 
sangat baik, hal ini sesuai dengan 
data hasil penelitian yang di sajikan 
oleh peneliti pada hasil di atas. 

Berdasarkan   hasil   observasi   dan   
wawancara,   media pembelajaran 
Gurita Berhitung terbukti dapat 
menstimulasi kemampuan numerasi 
anak di RA Tunas Cendekia bahkan 

secara siginifikan.  Guru  kelas  di  RA  
tersebut  mengungkapkan  bahwa 
banyak anak sering lupa dengan 
bentuk dan konsep angka. Namun, 
melalui  media pembelajaran gurita 
berhitung,  anak-anak  dapat  lebih  
mudah  mengingat  serta secara  tidak  
langsung  menghafal  bentuk  dan  
konsep  angka dan berhitung.  Sejalan  
dengan hal  tersebut,  menurut 
pendapat Hurlock konsep  yang  mulai  
dipahami  oleh  anak  berkembang  
seiring  dengan  bertambahnya  
pengalaman  yang  mereka  alami.  
“Salah  satu  guru  RA Tunas 
Cendekia menyatakan bahwa  
permainan  ini  sangat  menarik, 
sehingga  anak-anak  antusias  untuk 
mengikutinya. Selain itu, mereka tidak 
mudah merasa bosan karena 
menggunakan bola-bola warna warni. 

Selain berkontribusi dalam 
pengembangan kemampuan 
numerasi, media gurita berhitung juga  
berperan penting dalam mengajarkan 
konsep kerja sama, kesabaran dalam 
menunggu giliran,   serta kedisiplinan 
dalam mematuhi aturan permainan.   
Melalui   permainan   ini,  anak-anak   
belajar berinteraksi  secara  positif  
dengan  teman  sebaya,  menghargai  
waktu  dan kesempatan,  serta  
memahami  pentingnya  aturan  dalam  
suatu  permainan. Sejalan  dengan  
itu,  penelitian  yang  dilakukan  oleh 
peneliti dalam hal ini adalah 
penerapan media gurita berhitung 
dapat  memperkaya  partisipasi,  
memupuk  rasa ingin  tahu,  melatih 
kesabaran,  serta  membuat  anak  
merasa  senang  dalam proses  belajar  
dan  beraktivitas.  Dengan demikian, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

577 
        

permainan media gurita berhitung 
tidak hanya   berkontribusi   pada   
perkembangan   kognitif   mereka,   
tetapi   juga membentuk aspek sosial 
dan emosional yang penting dalam 
pembelajaran. 

 Dengan hal ini, permainan 
media gurita berhitung  mampu 
menstimulasi perkembangan 
numerasi pada anak,  selain  itu  
dengan  media  pembelajaran yang  
menarik  anak  akan  lebih  mudah  
untuk  memahami  pembelajaran  dan 
mengikuti   pembelajaran. Supriyadi 
menjelaskan   bahwa   dengan   
menggunakan media, proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik, 
mendorong siswa untuk 
mengembangkan  kecintaan terhadap  
ilmu pengetahuan dan  merangsang 
minat  mereka  dalam  mencari  
sumber-sumber  pengetahuan  secara  
mandiri. Kemampuan siswa dalam 
memperoleh pengetahuan dari 
berbagai sumber mengajarkan 
mereka pentingnya inisiatif dalam    
mencari informasi. Penggunaan  
media  yang  tepat  juga  dapat  
membantu  mengatasi  kesulitan 
belajar,  membentuk  karakter,  serta  
meningkatkan  motivasi  mereka  
dalam belajar. Pemanfaatan  media 
pembelajaran  menjadi  salah  satu 
strategi efektif untuk meningkatkan 
minat dan semangat belajar siswa, 
terutama bagi Anak Usia  Dini yang 
masih  dalam  tahap  perkembangan 
berpikir  abstrak.  Oleh karena itu, 
keberadaan media yang menarik 
sangat penting dalam mendukung 
proses berpikir anak serta mendorong 
mereka untuk terlibat. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari 
penelitian yang telah dibahas diatas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
gurita berhitung dapat  menjadi  
alternatif  media  pembelajaran  yang 
efektif dalam merangsang 
perkembangan numerasi Anak Usia 
Dini. Dengan menggunakan media 
yang menarik dan interaktif, anak-
anak  tidak  hanya meningkatkan 
pemahaman   mereka   terhadap   
konsep   angka dan konsep berhitung,   
tetapi   juga mengembangkan   
keterampilan sosial   dan   emosional   
yang   mendukung proses belajar 
mereka. Oleh karena itu, 
mengintegrasikan media gurita 
berhitung  ke  dalam  Kurikulum  RA  
dapat  menjadi  strategi  yang  
bermanfaat  dalam mempersiapkan  
anak  menghadapi  tantangan 
matematika  serta  kehidupan sehari-
hari di masa depan. 
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